BABII

PENEMPATAN ROTASI DAN KINERJTA EARYAWAN

A. Penempatan Karyawan
1. Pengertinn Pepempatan Karvawan

Penempatan adalal prozes pemberian tugaz dan pekerjaan kepada
calon tenaga kerja yang luluz zeleksi untuk dilakzanakan sesuai ruang
lingkup yang telal ditetaopkon sertn mompu mempertanggungjawabkon
zegala reziko dan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi atas tugas dan
pekerjaan, wewenang, zerta tanggung jnwnb.um.l

Bebempa definizi penempatan karvawon menurut beberapa abli,
antara lain;

a. Marikiot Tua Efendi Hariandjn mengemukakan baliwa “Penempatan
S0 merupakan proses  penugason kembali o pesownl  poda
tugas/Earyawan baru atau Earmvawan vang berbeda™

b, Mlathiz & Jackzon mengemukakan baliwa "Penempatan SDM adalal

mensmpatkan pozizi seceomng ke posizi pekerjonon vong  tepat,

' Siswanto Sastmbadiwitys, Manajemes Tepsge Kerja Ingdoseris (hbarm: Bumi Adsara, 2003}
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sebempa baik zeomnpg karawan cocok dengan pekerjpannya akan
mem pengaruli jumlali dan kualitas peker) aan”

¢. Melavu SP Hasibuan mengemukakan babwa “Pensmpaton
merupakan tindak lanjut dari seleksi, saitu menempatkan ealon
pegawal yang diterima (luluz zeleksi) pada karyawan/pekerjaan yang
mem butulikannya dan sekaligus mendelegazikan pada ormng tersebut.
Dengan demikian calon pegawai itu akan dapat mengerjakan tugas-
tugaznya pada Earvawan vang b-:r:.nugkutnu".‘

d. Sastrobadiwinvo mengemukakan balwa  “Penempatan merupakan
proses pemberian tugas dan pekerjnan kepada tenaga kerja yang lulus
selekzi untuk dilakzanakan sesuai ruang  lingkup yang  telal
ditetapkan, serta mompu mem pertanggungjawabkan segaln resiko don
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi ataz tugas dan pekerjaan,
wewenang, serta tanggung jnwnb".j

Berdazarkan definizi yong dikemukakon olsh pam abli termebut,
maka dapat disimpulkan babwa penempntan SDM adalal kebijaksanaan
sumber dava manuzin untuk menentulknn posizi vang zesual dengan

Ermompunn vang dimilikinya agar dopat melaksanokan  pekegmoomma

secarn efektif don efizien.

" KL Mathe & TH Jackson Fummo Rerowrce Mipigemens Mingjemes Sumber Duya
NMapwsa. Terjemahan Dian AngeliaiTakaria: Sakmba Empat, 2006), 32

A Malayu 5 F Hasibuan, Maigiemes Symber Dgva Mrowsi (Takarta: Bumi Absara, 2009 63,

‘ Siswanto Sastohadiwinys, Missjemes Tepage Keps fogomeris: Pesgekaran Adminismas s
O il (Takarta: Bumi Aksam, 20025 162



Dalam epermzional (pelakzanaan) zebuall bizniz vang sudall mulai
berkembang umumnpya sudalh melibatkan lebili dard zatu omog, agar
semun dapat bekerjn dengan boik moakn perlu pensmpatan kEscvawan
sezuai kemampuan dan kealilinnnya, jelaz item pekerjoannya, jelazs alur
tanggung jawaboya, jelaz perintalinya (perintali dard zatu pimpinan bukan
dari dus pemimpind. Hal ini s=zuai dengan firman Allah dalam suah Ax-
zumar, ayat 29:
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“Allah membuat perumpamaan (vaitu) zeomng laki-laki (budak)
vang dimiliki olelh bebermpa omng yang bermerikat yang dalam
perzelizilion dan zeormng budak vang menjadi milik penull dard
seomng laki-laki (zaja), Adakall kedua budak itu zama Laloya?
segaln puji bagi  Allah  tetapi  kebonvakan merska  tidak
mengetaliui’

Avat di ataz menunjukkan balwa kedun budak termebut tidak
zama. Seseormng budak yang tunduk kepada zeseomng akan menerima
perintali banya dard zatu aml, sementarm seomng budak vang dimiliki al=h
bebermpa omng vang bermelizili tidak dapat memiliki pendivian vang tegul
dalom melakzanakan perintali. !

Dalam penempatan karyawan zelain oz mempunyai keabilinn
vaing mumpuni juga boruz  memiliki pendivian vang tegul dalam

melakzanakan tugaz. Penempatan merupakan prozes penugazan karyawan

baru atau penugasan kembali karyvawan loma  terhadap tugas  vang

" Departemen Agama Fepublik Indonesin, Af-Cwrae dae Fepepe b sow (Bandung: OV FPenerbit
J-AKT, 2004) 416
CAl Homn, Masgjemes Bisnis Svaoal (Yogyakarta: Fustaka Pelapr 20095 154



berbeda. Penugazan ini dapat berupa penugazan pertama vang  baru
direkrut, tetapi dapat juga melalui promesi pengalilion (traofer) dan
penurunon Karvawan (demoszi) atou balikan pemutuzan hubungan ]r.r:rj':L.E

Berdazarkan pengertion di ataz peneliti menyvimpulkan baliwa
penempatan  karvawan merupakan suatu uzalin untuk menyalurkan
Ermompunn  karsvowon  sebaik-baiknyn  dengon jalan menempatkan
karvawan pada posizi vang  paling sesuni  dengan  pengetaliuan,
keternmpilan kemampuan, dan kepribadion karvawan termebut.

Gelnin  zeomng knrvawan  bonus memiliki || pengetaliuan,
keterampilan, kemampuan dan kepribadian, zeomng karawan juga bams
biza mengemban amanali vang diberikan atazanonya Yakni berupa jabatan
vang sudali diberikan kepadanya, namun seormog atasan juga boous biza
menempatkan kavawan pada posizi yang sesuai dengan kemoam puanya.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat An-msa’, ayat 58
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Sesunggulinya  Allal mensvurull kamu menyampaikan amanat
kepada vang bertlink menerimanya, dan (menyurull kamu) apabila
menstapkan hukum di antarm monuszia supaya Enmu menstapkan
dengan adil. Sesunggulinya Allal memberd pengajamn yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesunggulinya  Allal adalalk Walia

mendengar lngi Malia meliliat (35, An Miz=a' Awat 58).°

¥ Maribot Tua Effendi Harnndja, Mapyjemsn Swmber Dove Maovss (Jabart: Grasinde, 20023
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Avat di ataz menjelazkan tentang zebuall amanat yang wajib
dizampaikan kepada vang bertlink menerimanya, yaitu omog vang benar-
benor mempunyai keallian di bidang tersebut. Jodi, dalam pensmpatan
seomng pegawal juga barus dililiat dard kemam puan dan kealilian zeomng
pegawal termebut, zelingga apabila zeomng pegawai ditempatkan sesuai
dengan kemampuan don kealilinn vang dimilikinya, maoka in akan lebil
mudali dan eepat dalam menjalankan dan menyelezaikan segala tugas dan
tanggung jawab yang telall dibebankan kepadanya, zelingga tujuan dard
peruznlioan tempat in bekerja akan lebili mudah teron pai.

2. Faktor-Faktor vang Mempengaruli Penempatan Earvawan

Dalam  pelakzanaan penempatan  fakter  syang loamus
dipertimbangkan dalam penem patan pegawail adalab sebagai berikut: w
a. Pertumbuban Peruzalinan

Pertumbulinn  bizniz  peruzalioan  akan menciptakan  posisi
pekerjaon  baru yang menyvebobkan terjpdionyn  pengizinn  posizi
pekerjaan bary, baik melalui promeszi karvawan yang zudall ada atau
promeszi karyvawan baru.

b. Latar Belakang Pendidikan

Faktor prestaszi akademik sang telalh dicapai elel karvawan

selaoma  mengikuti  jenjang pendidikan Loz mendapatkan

pertimbongan  dalam mensmpatkon knrmwan vang bermangkutan

L Bedjo 5 iswanto, Magepmes Tegagr Koz (Bandung ; Simar Ba, 1999), 85



dalom melakzanakan tugaz dan pekerjaannya szerta wewenang dan
tanggung jawab.
Kecelintan Fizik dan Mental

Faktor keselatan fizik dan mental perdu mendapatkan
pertimbangan dalam penempatan karvawan, meskipun kurnng akurat
terlindap tingkat keperoavaan terhadap linzsil tes kesehatan dilankukan
terutama kondizi fizik namun sesarm zepintaz dapat dililiat kondizi
fizik karyawan wyang bermangkutan untuk dipertimbangkan pada
tempat mana dan diberikan tugns don pekerjaon yang cocok baginsa
berdazarkan kondizi yang dimiliki .
Pengalaman Kerja

Pengalamaon bekerjn pada pekerjaan s=jenis perlu mendapatkan
pertimbangan  dalam  penempatan kerja kaawan,  Eenyataan
menunjukkan makin  lama  kuvawan  bekerja, moakin banyak
pengalaman vang dimiliki Enryowan yang bersangkutan. Sebaliknsa
semakin zingkat maza kerja, zemakin zedikit pengalaman  vang
diperoleli.
Faktor Statuz Perkawinan

Mengetaliui statuz perkawinan karvawan merupakan lal sang
peating. Dengan mengetaliui status perkawinanonyn, lembaga akan
lebilh mudah menempatkan sezeormng. Mizsalkan karwmwan yong belum

menikali ditempatkan di ecabang perusaboan di luar keta dan



sebaliknya  karvawan wang sudalh menikalh ditempatkan pada
peruzalinan di dalam kota dimana keluarganya bertem pat tingzal
f. Sikap
Sikap memupakan bagion lakiki dar kepribadian zeseormng.
Dalam penempatan karyvawan, fGktor zikap lendaknyn menjadi
pertimbangnn bagi mona jer sumber davn manusia, karena lial tersebut
akan berpengaruli zecarm langzung baik bagi individu dan perusalinan
maupun bagi masyarmkat zebagai pengguna jaza dard peruzalinan itu
sendin.
g. Uszia
Faktor wuzin  tenaga  kerjn vong luluz  zeleksi perdu
dipertimbangkan dalam penem patan tenagn kerja. Penempatan tenaoga
kerja berdazarkan uzin perlu dilnkukan untuk menghindari rendalinya
produktivitaz vang dilinzilkan olell kamawan vang berzangkutan.
3. Tujuan Penem patan
Setinp pekerjpan vang dilakzanakan pada daszarnyn mem punyai
tujuan. Tujuan berfungzi untuk mengambkan perilaku. Begitu juga
dengan penempatan knrvawan monajer sumber dava moanuszia, dalam
menempatkan zeomng karvawan atau ealen karvawan bertujuan agar
karvawan bermangkutan lebilik berdaya gunn  dalom melakzanakan
pekerjaon  vong  dibebankan,  sslain jugn bertujuan  meningkatkan

kemampuan dan keternmpilan zebagai dazar kelaneamn tugas.



Tujuan dindakan penempatan  karvawan adalalh untuk
menempatkan karvawan zebagai unsur pelakzanaan pekerjaan pada posizi
vang sesunl dengon kriteria sebagai berikut'

a. Pengetaliuan

b, Eemampuan
. Kecokapan
d. Eeablian

B. Rotaszi karyawan

l. Pengertinn Kotazi karvawan

Monajemen sumber dova moanuzia merupokan baginn dord ilmu
mana jemen yang memfokuzkan pembalinzannya pada pengatumn peranan
manuzin yang ada dalam suatu erganizazi. Pengaturmn tersebut menurut
Hozibuan meliputi mazalall perencanann, pengorganisasion, pengoralion
pengendalinn, pengadaan, pengemboangan, kompenzazi pengintegrasion,
pemelilinman kediziplinan dan  pemberhentian kmmmu.” Sedangkan
pengertian Mangjemen Sumber Daya Manusin menurut Iathiz don
Jackzon adalal zebuall mpeangan zistem-zistem formal dalam sebual
organizazi untuk memastikan penggunnan bakat manuzia zecarm efektif

dan efizien guna mencapai tujuan-tujuan mgrmi:ndnunl.u Diari bebempa

‘' B Siswanto Sastmhadiwiryo, Maosemes Tenags Kepz Iodomess (fakarm: Bumi Absara,
2005), 133
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pengertion di ataz moka dapat disimpulkan balwa BMEDM adalal

bagaimana carm untuk dapat mengolal SDM agar dapat mencapai tujuan-

tujuan dari suatu orgonisazi. Salall zatu bentuk pengolalk SDI inlal
dengan adanya retazi karvawan.

Botazi karvawan merupakan bagion dord zalalk zatu fungsi
maona jemen sumber Dava Maouzia (SDI), waitu fungzi pengembangan.
Fotazi kamawan  pada  umumnya meliputi  kEegintan mencard
menempatkan dan mendayagunakan sumber daya manusin yang ada pada
suatu perusabinon secnm efektif dan efizien. Pelakzanaan rotazi kacvawon
vang baik zelnin berguna bagi karvawan itu sendird, juga berguna bagi
peruzalinan dalam mencapai tujuan.

Kotazi knrvawan ssonm definizi memiliki bebermpa arti. Bebermpa
arti dari retazi kaawan menurut beberapa abili antarm lain;

a. Sastroliadiwirve mengemukakan baliwa "Botazi kusawan adalal
kzgintan ketenagakerjaan  vang berbubungon dengon  proses
pemindabian fungzi, tanggung jawab, dan status ketenagakerjoan ke
situazi tertentu dengan tujuan agar tenaga kerjn vang berangkutan
memperolel kepuszan kerja yoang mendalanm dan dapat memberikan
prestasi kerja yang semaksimal mungkin kepada peruzalinan”™

b. Hariandja mengemukakan baliwa “Betazi karyawan adalall proses

perpindalinn posizi dalam pekerjnon secorm horinzontal dengan tujuan

Y Siswanto Sastrohadiwiryo, Maiogjemes Tepags Kerj Indogess edisi XTakarta PT. Bumi
Abmm, 2003 2.
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mengatazi kejenubian dalam bekerja, dan meningkatkan pengetaliuan,
serta kealilinn km?mwnu“.”
¢. Hobin: mengemukakan balbiwa “Kotozi karsawan adalal perubalion
periodik karvawan dard zatu tugas ke tugas yang lain dengan tujuan
untuk mengurmngi kebosanan don meningkatkan metivazi lewat
penganekamgaman kegintan karyawan’

Dari bebempa pendapat yang dikemukakan olel par alili di atas,
terdapat kesamaan mengenai pengertinn Botazi karyawan, waitu: Kotasi
Enrvawan memupakan  suatu  perubalion pozizi karvawon,  Proses
perpindabiaan dilakukan zecarn borizontal atau pada mogking yang zama,
agar mengurangi kejenulion. Zelain itu rotazi karvawan mempakan zuatu
proses perpindalion pekerjaon yang bermifat Somsonra dengon jenis serta
tanggung jawab yang ditanggung olel karawan akan berbeda. Hal ind
dilakukan dalom periode tertentu demi mengurmngi tingkat kejenulian
pekerjann certn menambal pengalaoman kerjn karsvawan.

2. Prinzip dan Tujuan Ketazi karvawan

Prinzip KMotazi karvawan menurut Hazibuan adalall *merotazikan

kEnrvawan kepada posizi vang tepat don pekerjoon wong sesuad agor

L)

cemangat dan produktivitaz  kerjanya  meningkat™ Tujuan dari

pelakzanaan rotazi karvawan ini pada intinya adalali untuk menciptakan

** Whihot Tua Effendi Harandja, Mangjemes Peropali Pervsabaan (Jakarm: FT. Gramedia
Widnzarana Indonesia 20063 157
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atau meningkatkan efizienzi dan efektivitaz kerja dalom suatu erganizasi
sebagaimana yang dikemukakan olelh Winardi dalom bukunya mangemen
sumber dava mannsid “memperhatikan pengertinn dard rotazi karvawan,
maka dapat ditarik kesimpulan  balwa tujuan secam umum
dilakzanakannya program  ini  adalalk  untuk  meneciptakan  atau
meningkatkan efiziensi don efektivitas kerja dolam -.'.'nDgrLlJir.:'L:f'.!E
Sedangkan tujuan kbuzuz dari pelakzanaan Kotaszi kaoawan
menurut Simamerm adalal zebagai berikut 1
a. Meneiptakan keseimbangaon antam tennga kerja dengon kocvowon
yang ada dalam erganizasi.
b. Membuka kezempatan untuk pengembangan karir,
. Memperluas don menomball pengetaliuan.
d. Menghilangkan kejenubian terbiadap suatu Earvawan.
. Memberikan imbalan terhadap prestazi kerja.
f. Membuka kesempatan terjadinya permaingan dalaim meningkatkan
prestazi kerja.
3. Sebagai pelakzanaan zanksi terhiadap pelanggamn.
Hozibuan berpendapat baliwa tujuan dord Hotasi knrvawan adalal
sebagai berikut 20

a. Meningkatkan produktivitaz kerja karvawan,

' Winadi, Napa jemen Symber Dava Magvsi (Takarta © Gmfit, 20045 | 167

L Henty Simamom, Miogjemes Sember Doy Mioesd Fois? (Yogyakarn: Bagian FPenerbitan
Sebohb Tinggi Ilmu Ekonomi YEFIT, 1997, 16T
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b. Menciptakan keseimbangan antam tenaga kerjn dengan komposizi
pekerjaan atau karvawan.

¢. Memperluas atau menambal pengetaliuan karyawan.

d. Menglilangkan mza  jeoulh  atau  bosan  karvawan terladap

. Memberikan permngzang agar karvowan mou berupaya meningkatkan
karier yang lebili tinggi.

f. Untuk pelaksapnsan zankzi atau bukuman  ataz  pelangsamn-
pelanggormn yang dilakukan karvowan.

g. Untuk memberikan pengakuan atau imbalan tedindap prestazinya.

L. Sebagai alat pendorong agar spirit kerja meningkat melalui perzaingan
terbuka.

Berdazarkan penjelazan di atas, ada bebempa kesamaan perilial
tujuan dari adanya rotazi karvawan zeperti: jenjang karir, keseimbangan
tenngn kerjn, menambal pengaliman mensumngi kejenulinn, imbalan
dan merupakan zankzi terbadap pelanggamn. Maka dapat dizimpulkan
baliwa tujuan dari rotazi karyawan adalali untuk mem berikan pengalaman
dan pengetaluan kerjn baru bagi Enrvowan, selingga  menimbulkan
semangat kerja baru dan meningkatkan prestazi kerja karawan yang
bermangkutan dan juga zebagai zalali zatu upaya menghindarkan kayawan

dari mea jenull dalam bekerja.
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3. Dasar-dazar Botazi Eanawan
Hendaknya dalom  pelakzansan  rotaszi karvawan,  organizasi
menstapkan  terlebili dabulu zuatu dazar pertimbongan vong  dapat
dijadikan pedoman untuk memilih karyawan syang akan diretazikan.

Hazibuan membagi dasar rotnzi karyoawan menjadi tign  landasan

pelakoanann, antarm lain -

a. Menr System, yaitu perpindabian karvawan yang didasarkan atas
landazan yang bemifat dmiali objektif, dan lazil prestaszi kerjanya.
Sistem ini termasuk dozar rotosi kaovawon syang boik korenn dopat
meningkatkan  zemangat  dan  diziplin karyawan  zelingga
produktivitaznyn meningkat.

b, Semioniy Sveiém vaitu perpindabion karvawon yang didasarkan atos
landazan maza kerja, uzia dan pengalaman kerja dard karyvawan yang
bermangkutan. Sistem ini tidak objektif karenn kesakapan omng yang
dipindalikan didasorkan padn senioritaz dan belum tentu mampu
memangku karvawan vang baru.

o, Spoid Svsfem, waitu perpindalinn karvawan yang didasackan atas
landazan kekeluargaan, sistem ini kurang baik karenn didazockan atas
pertimbangan suka atau tidak suka.

Sedangkan menurut Sastroladiwiryvoe dazar pelakzannan Kotasi

.
karvawan waitu ¢

“! Thid,,
** Siswanto Sastrobadiwiryo, Misgiemes Temage Keps Iodosesss ediss 2 (Tadara: FT. Bumi
Akmm, 2003 12
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a. Kotazi karvowan didazarkan atas kebijakan dan peraturan moanajer,
vang bermrti baliwa pelakzanaan wtazi didazarkan atas perencananan
peruzalinan menurut kebijpkan dan pemtumn yong telal ditetapkan
dan dituangkan dalam pedoman vang berlaku.

b, Hotazi karvawan didasackan atas prinsip The Kighr Man on The Kighs
Jof wang artinva rotasi kEaryowan dilakukan untuk mensmpatkon
kEarvawan pada posizi yang tepat.

c¢. HMotazi karvawan zebagai tindakan untuk meningkatkan meoral kerja.

d. Kotazi kawvawan sebogni medin kompetizi yang mzional artinya
pelakzanaan rotazi karvawan berdasarkan kompetizi yang mzional
berupa penilaian prestazi kerja.

e. Kotazsi karvawan sebagai langkal untuk promesi Earvawan bagi
kEarvawan.

f. Hotazi karvawan dilakukan untuk mengurmangi fabour furm over,

3. Pelakzanaon rotazi kavawan honus terkoordinazi

C. Teor Efektivitas
Efektivitaz menurut Hidayat (19367 zuatu ukuran yang menyatakan
sebermpa jaull target (kuantitaz, kualitas, dan waktu) vang tercapai. Dimana
makin besar presentazi target yoang dicapai makin tinggi cfcktlﬂtn:.u_‘m.l"

Pengertian di ataz dapat ditarik kesimpulan baliwa suatu lal dapat

dikatakan efektif apabila lal termebut zesuai dengan yang dikeliendaki

= bhitpiidansite wordpress com (200903 28 ipengert inn-efektifitas/ Diakses (10 Juni 2015)



Artinya pencapainn bal wang dimakzudkan memupakan pencapainn tujuan

dilankukan dengan tindakan-tindakan untuk mencapai lial tersebut.

D. Kinerja Karyawan
l. Pengertinn Einerjn Earvawan

Einerjn merupakan suatu fungzi dar motivaz dan kemampuan
untuk menyelezaikan tugaz atou pekerjaan.  Sezeomng  zepatutnya
memiliki dermjat kesediaon dan tingkat kemampunn tertentu. Eessedinan
dan keternmpilan zeseomng tidaklah cukup efektif untuk mengerjnkan
sezuatu tanpa pemalioman yang jelaz tentang apa yang akan dikerjnkan
dan bagaimana mengerjokan. Kinerja merupokan perilaku nyata sang
ditampilkan zetinp omng sebagai prestazi kerjn vang dilazilkan olel
pegawal sesuai dengan perannya dalam  instansi. Kinerja  kasyawan
merupakan suatu lal vang sangat penting bagi instansi dalim upawa
mensapai tujuan.

MMenurut pendapat Luthans, kinerja inlali tingkat zejouli mana
kzberhazilan seseomng dalom menvelesaikan pekerjnonnwa atou dizebut
“Lewvel of Pedprmaoce’’. Bila karvawon yang memiliki Level of
Ferformance tinggi maka dapat  dikategorikan zebagai kaoawan
produktif. Sebaliknya jika ada knrvawan vyoang Leval of Femomancé-nya
rendali maoka dapat dikatakan zebagai karvawan yang sudall tidak

pmduktlf.“

“'F Luthans, Perdaie Cugagisas Wew York: MeGoow-lill 2005), 279,
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Menurut Sulistiani, kinerja seseompng merupakan kombinazi dard
kemampuan, uszalin, dan kesempatan wyang dapat dinilai dard Liasil
]r.v:rj':LJJL_‘r.r':L.J"i EBelinu menyatakan balvwa kinerjn mermupakan eatatan onfoome
vang dibazilkan dari fungzi pegawal tertentu atau  kegintan wang
dilakukan zelama periode waktu tertentu.”® Hazibuan juga berpendapat
balvwa kinerjn merupakan suatu liasil kerja vang dieapai seseomng dalam
melakzanakan tugaz-tugaz yang dibebankan kepadanya ataz kesakapan,
pengalaman  dan  kesunggulion  zerta walktu Einerjan mermupakan
gabungan daori tiga faktor penting, waitu kemampuan dan minat seomng
pekerja, kemam puan dan penerimaan atas pelakzanaan delegazi tugas, dan
peran tingkat motivazi seomng pekerja.

Kinerja mengncu pada prestazi knrvawan vang divkur berdazarkan
standar atau kriteria vang ditetapkan peruzalion. Pengertinn kinerja atau
prestazi kerjn diberi batazan olel Maoier dalam Mol As'ad zebagai
kzcuksesan ceseomng di dalom melaksanokan suatu pekerjaon. Lebil
tegas lngi Lawler and Poter menyatakan balvwa kinerja adalall syocesfTdf
ole  alievemeni  yang  diperolell  zeseomng dord perbuatan-

¥ Menurut Rivai dan Baer, pengertion  kinerja adalal

perbuatannya.
kezedinan zeseomng atau kelompok ompg untuk melakukan sesuatu

kegintan dan menvempurnakannya zesuai dengan tanggung jawab dengan

** Ambar Teguh Sulistivani dan Kosidah M pafemen Swmber Du va Maopsa, Yogyabara © Graha
lmu, 2003), 223.

:‘1' Thid, 223-224

=" Malayu 5.F Hasibuan Mzegiemes Swmber Davye Miowss Foisd Rewisd (Jakaria  Bumi Abszam,
20035, 94

“ Mok As'ad, Pifodogd Iedesord [ Serd Swmber Dava Maovsa (Yogywabkarta Liberty, 20035 33,
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Lazil zeperti vang -::IilL."l.L':Lp-]m.l.l.ng “Kinerja karvawan (Prestazi Eerja) adalal
Lazil kerja zecorn kualitaz dan kuantitaz vang dicapai olell zeormng

Earvawan dolom melaksanokan tugasoyn sesuni dengon tanggung jawab

vang diberikan kepadanya’ A

Dalam Pandangan Izlam pengertion kinerja atau prestaszi kerja
inlalh kesuksesan seseomng di dalim melaksanokan pekerjnon. Sejauls
mana  keberhazilan zeseomng  atau organizazi dalam  menyelesaikan
pekerjaannya dizebut “fevel of pedprmancd’. Binsanya omng vang Jfevel
of perform ance tinggi dizebut omng vang produktif, dan sebaliknya omng
vang levelnya tidok mencapai standart dikatakan zebagai tidak produktif
atau ber perfom ance rendali ** Hal ini zezuai dengan firman Allal dalam
Al-quran, surat al-Algaaf awat 19:

- Kl 2 - = k) E
B it ] vy e T et LA N 2 ek
(0 Ol Y oy o glSF1 gl LF e oe s sl
Dan bagi mazing-mazing mereka demjat menurut apa vang Telal
mereka kerjakan dan agar Allah mensukupkan bagi mereka (balazan)
pekerjaon-pekerjaan mereka sedang mereka tinda dirugikan. 4
Berdazarkan ayvat temebut, Allab pazti akan membalas zetiap amal

perbuatan manuzin atas apa vang telalh mereka kerjakan. Adtinya jika

seseornng melaksannkan pekenonn dengan baik dan menunjukkan kinera

** Vethzl Rivaidin Basti Pefronace Appoizal Sisremm vamg fepal veruk Menibl Kiera
Kavosan o Megiogiarkas Doy Saieg PervabasTakaria: FT. FajaGmfinde FPermda, 2005),
T
"' anear Frabu, Mhngkunegam, Maggjemes Swmfer Dawe Maopsd (Bandung @ Eemaja
Fosdakarya, 2002) 9.

“' WMok As'ad, Prdodogd Ingws i Boisi ke enga f hkart FT. Kineka Cipta, 19913 48.

** Demartemen Agama Kepublik Indonesin, AfQwras oes Tepepminssyz (Bandung: CW
Fenerbit T-ART, 2004}
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vang baik pula bagi crganizazinya, moka in akan mendapat bazil sang
baik pula doari kerjaannya.

Dari uminn kinerja dalam pandongan Izlom di atas, jika seseomng
mengladitkan dimenzi keyakinan akidal dalam kelidupannya maka
energi spiritual vang berguna dapat meningkatkan kinerja.

Berdazarkan definizi kinerja oleh bebermpa alili di atas, dapat
dizimpulkan baliwa kinerja merupakan suatu bazil yang didapat dard zuatu
pekerjaan dengan waktu telali ditetapkan zebelumnya atau zelama periode
woktu tertentu. Atau dapat jugn dikatakaon sebagai laszil kerja secam
kualitaz dan kuantitaz wang dicapai eolel zeseomng pegawai dalam
melakzanakan tugas zezuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada
karvawan.

2. Faktor-Faktor yang Mempengarli Kinerja

Pam pimpinan organizazi sangat menyadar adanya perbedaan
kinerja antam zatu karvawan dengan knrvawan lninnva yong bermda di
bawall pengawazanonya, Walaupun kaawan-karvawan bekerjn  pada
tempat yang zama nomun produktivitaz mereka tidaklal zama. Secam
garis besar perbedann kinega ind dizebabkan olel dua faktor, yaitu faktor
individu dan situasi kegja ™

Menurut Mangkunegam, faktor yang mempengaruli kinerja antam

lain™*

“* Mubammad As'ad, Prikodogs Fedwen (Yogyvabkarta: Liberty, 19915 49
4 Anwar Pobu Mangkunegam, Mainajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan (Bandung: FT
Femajo Bosdakarya, 20005 &7
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a. Faktor kemampuan secam peikelogis
Eemampuan { 2L pegawal terdind dard kemampuan potensi
(127 dan kemampunn realita (pendidikan) Olel karens itu pegawai
perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan kealiliannya .
b, Faktor Motivazi
IMotivazi terbentuk dord sikap ( A0 F00E) seomng pegawal dalam
menghadapi  zituazi  kerja. Motivazi memupakan  kondizi vang
menggermkkan diri pegawai temnmb untuk mepeapai tujuan kerja.
Zikap mental merupakan kondizi mental vang mendorong seseormng
untuk beruzalin mencapai potensi kerja secarn maksimal.

3. Indikator Pengukurmn Kinerja Earvawan

Indikator untuk mengukur kinerja korynwan sesom individu ada
e nam _'.-'.1.1Lt1.|:""'i

a. Kualitaz, Kualitaz kerja diukur dori permepsi karvawan terlindap
kualitas pekerjaan yang diliazilkan serta kesempurnaon tugns terhadap
keternmpilan dan kemampuan kavawan.

b. Euantitaz. Merupakan jumlali vang dilinzilkan dinvatakan dalam
istilah zeperti jumlah  unit dan jumlab sikluz  aktiwitas  wang
dizelezaikan.

. Eetetapan Waktu, Merupakan tingkat aktivitaz dizelesaikan pada

awal waktu vang dinyatakan, dilibat dard sudut koordinnzi dengan

b Stephen F Kobins, Prigsy Sugaeisaa (Takarta: FT. Indeks Kelbom pok Gmmedia, 20063 260,



bazil owiprr serta memakzimalkan waktu wang termedin  untuk
aktivitas lnin.

Efektivitaz. Merupakon tingkat penggunann sumber dasa organizazi
(tenaga, uang, teknologi, balian baku) dimakzimalkan dengan makzud
menaikkan liazil dagd zetiap unit dalam penggunaan sumber dava.
Kemandirinn, Mermupokan tingkat seomng karvawon vang nontinsa
akan dapat menjalankan fungzi kerjanya zebagai komitmen kega.
Merupakan suatu tingkat dengan instanzi dan tanggung  jawab

terhindap kantor.



